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This study was conducted to determine the effectiveness of Children Learning In Science 
(CLIS) model using PhET simulation to reduce students misconception on hydrostatic 
pressure in SMPN 7 Pontianak.  This study was quasi  pre-experimental design with one 
group pre-test post-test design. The population of this study was ninth grade  students in 
SMPN 7 Pontianak. Intact group random sampling was used that involving IX F. the 
average decrease of student misconceptions were 38,03% with significant conceptual 
change by Mc Nemar test (𝜒𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
2 = 7,69 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒
2 = 3,84). There was significant 
conceptual change after remediation by apply CLIS model using PhET simulation to 
reduce students misconception on hydrostatic pressure. Result reveal that the 
effectiveness level was 0,67 (medium). This research is expected to be used as an 
alternative remediation activities to reduce misconception in learning process and 
improve student’s learning outcomes.    
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu pengetahuan yang 
mencerminkan usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan 
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 
prosedur yang benar, dan dijelaskan dengan 
penalaran yang sahih, sehingga dihasilkan 
kesimpulan yang betul (Sutrisno, Kresnadi dan 
Kartono, 2007). Pelajaran IPA mempunyai 
peranan penting sebagai dasar pengetahuan 
untuk mengungkapkan bagaimana fenomena 
alam terjadi. Oleh karena itu, IPA sangat 
penting untuk dipelajari, baik dalam jenjang 
pendidikan dasar maupun dalam jenjang 
pendidikan menengah.  
Salah satu cabang IPA adalah fisika. 
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran 
dalam rumpun IPA yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis 
dan deduktif dalam menyelesaikan  masalah 
yang berkaitan dengan  peristiwa alam sekitar 
baik secara kualitatif maupun secara 
kuantitatif (Sukadi dan Eti, 2008). Fisika 
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
struktur materi dan interaksinya untuk 
memahami sistem alam dan sistem buatan 
(teknologi) (Sutrisno, kresnadi dan Kartono, 
2007). Pembelajaran fisika di sekolah 
bertujuan agar siswa mampu memahami; 
menenerapkan; menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa keingintahuan tentang ilmu 
pengetahuan untuk memecahkan masalah 
(Permendikbud, 2013: 159). Oleh karena itu 
setelah mempelajari fisika diharapkan setiap 
siswa dapat memahami konsep dan memiliki 
keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari hari. 
Fisika biasanya dianggap sulit dan tidak 
menarik bagi siswa. Salah satu penyebab 
kesulitan siswa dalam belajar fisika adalah 
siswa kurang menguasai konsep-konsep fisika. 
Selain itu, pada pelajaran fisika dibeberapa 
sekolah, guru masih menggunakan metode 
ceramah yang membuat siswa pasif dalam 
proses pembelajaran. Akibatnya konsepsi 
siswa mengenai konsep fisika tidak sesuai 
dengan konsepsi ilmuwan.  
 
 
Sutrisno, Kresnadi dan Kartono (2007: 
3), mengungkapkan bahwa konsepsi-konsepsi 
lain yang tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmuwan secara umum disebut miskonsepsi. 
Miskonsepsi pada siswa tidak hanya terjadi 
sebelum pembelajaran, tetapi seringkali terjadi 
juga setelah guru mengajarkan fisika. 
Miskonsepsi yang terjadi secara terus menerus 
akan mengakibatkan kesulitan siswa untuk 
memahami konsep-konsep berikutnya 
(Suparno, 2013: 11). 
Satu diantara materi pelajaran fisika di 
sekolah yaitu materi tekanan hidrostatik. 
Tekanan hidrostatik merupakan  materi yang 
banyak berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. Konsep yang terdapat pada materi 
ini bersifat  abstrak sehingga banyak siswa 
yang mengalami kesulitan dalam  
memahaminya (Arnita, 2014). 
Lestari (2013) menemukan bentuk-
bentuk miskonsepsi padamateri tekanan 
hidcrostatik diantaranya adalah: 1) tekanan 
yang dialami suatu zat cair berbanding terbalik 
dengan kedalamana zat cair, 2) luas bejana 
berhubungan mempengaruhi ketinggian 
permukaan zat, 3) tekanan yang diterima 
penampang dongkrak hidrolik dipengaruhi 
oleh gaya yang bekerja padanya. Sedangkan 
penelitian Herliyanto (2016) di SMPN 
1Sungai Raya, menemukan beberapa bentuk 
miskonsepsi  yang dialami siswa diantaranya 
adalah: 1) Siswa beranggapan semakin 
bertambah kedalaman suatu titik lubang dari 
permukaan air maka tekanan hidrostatiknya 
semakin kecil, 2) Siswa beranggapan semakin 
bertambah kedalaman suatu titik lubang dari 
permukaan air maka pancaran airnya semakin 
dekat, 3) Siswa beranggapan semakin kecil 
luas bidang penampang maka tekanan 
hodrostatisnya semakin besar . 
Miskonsepsi siswa pada materi tekanan 
hidrostatik tersebut perlu diremediasi. 
Sutrisno, Kresnady, dan Kartono (2007: 22) 
menyatakan remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan 
yang dilakukan siswa. Ada banyak jenis 
kegiatan remediasi yang dilakukan antara lain: 
mengajar kembali (re-teaching), bimbingan 
individu atau kelompok kecil, memberikan 
pekerjaan rumah, menyuruh siswa 
mempelajari bahan yang sama dari buku-buku 
pelajaran, dan guru menggunakan alat bantu 
audio visual yang lebih banyak (Ischak dan 
Warjidi, 1987: 42). 
Alternatif yang dipilih untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa yaitu pembelajaran ulang 
menggunakan model pembelajaran Children 
Learning In Science (CLIS). Model 
pembelajaran CLIS lebih menekankan pada 
kegiatan siswa untuk aktif dan bekerja sama 
dengan siswa lainnya. Model pembelajaran 
CLIS berusaha mengembangkan ide atau 
gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu, 
merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan 
hasil pengamatan atau percobaan. Hakikat dari 
model pembelajaran CLIS ini sangat tepat jika 
disandingkan dengan kebutuhan pembelajaran 
IPA khususnya fisika yang menuntut langkah 
penemuan secara mandiri oleh siswa sehingga 
diharapkan materi pelajaran terserap dengan 
baik. Menurut Driver (dalam Ismail, 2015). 
Model pembelajaran CLIS memuat langkah-
langkah yang ditempuh untuk membangkitkan 
perubahan konseptual siswa yaitu: orientasi, 
pemunculan gagasan awal, penyusunan 
gagasan, penerapan gagasan, dan kaji ulang 
perubahan gagasan. Pengunaan model 
pembelajaran CLIS sangat mendukung apabila 
digunakan pada materi tekanan hidrostatik, 
karena siswa pada model pembelajaran CLIS 
dapat mencoba sendiri pengetahuan yang 
diperolehnya melalui tahap penyusunan 
gagasan. 
Selain mengunakan model pembelajaran 
yang tepat, remediasi dapat berjalan dengan 
baik apabila menggunakan alat bantu. Salah 
satu alat bantu yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran adalah simulasi Physics 
Education Technology (PhET). PhET 
merupakan Simulasi-simulasi gambar 
bergerak atau animasi interaktif yang dibuat 
layaknya permainan dimana siswa dapat 
belajar dengan melakukan eksplorasi. 
Simulasi-simulasi tersebut menekankan 
korespondensi antara fenomena nyata dan 
simulasi komputer kemudian menyajikannya 
dalam model-model konseptual fisis yang 
mudah dimengerti siswa. Untuk membantu 
siswa memahami konsep visual, simulasi 
PhET menganimasikan besaran-besaran fisika 
 
 
dengan menggunakan gambar dan kontrol 
intuitif seperti klik dan tarik pada mouse, 
penggaris dan tombol. Simulasi juga 
menyediakan instrumen pengukuran seperti 
neraca pegas, balok yang memiliki massa 
berbeda untuk mendorong adanya eksplorasi 
kuantitatif. Pada saat alat-alat ukur digunakan 
secara interaktif, hasil pengukuran akan 
langsung ditampilkan atau dianimasikan 
(htpp://PhET.colorado.edu). 
Penelitian Sutarno (2007) menemukan 
adanya peningkatan terhadap aktivitas dan 
hasil belajar mahasiswa menggunakan model 
pembelajaran CLIS pada mata kuliah 
elektronika dasar. Raga (2013) dalam 
penelitiannya di SMP Negeri 1 Ambawang 
juga menemukan bahwa dari 19 siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran CLIS menurunkan 
persentase jumlah miskonsepsi sebesar 
45,36% pada materi tekanan udara. Penelitian 
Yuniarti (2011) di SMP Negeri 5 Ketapang 
juga menemukan bahwa dari 20 siswa yang 
diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran CLIS dapat menurunkan 
persentase jumlah miskonsepsi sebesar 55%. 
Kegiatan remediasi dengan model 
pembelajaran CLIS berbantuan simulasi PhET 
dapat mereduksi jumlah siswa yang 
miskonsepsi karena model pembelajaran CLIS 
merupakan model pembelajaran yang 
berusaha mengembangkan ide atau gagasan 
siswa tentang suatu masalah tertentu dalam 
pembelajaran serta merekonstruksi ide atau 
gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau 
percobaan (Tyler dalam Bektiarso, 2000: 742). 
Sedangkan PhET berisi simulasi yang bersifat 
kontekstual sepertidalam kehidupan sehari-
hari sampai ke hal-hal mikroskopis yang tidak 
dapat dibayangkan atau tergambarkan secara 
nyata. Sehingga jika PhET digunakan dalam 
model pembelajaran ini maka siswa sudah 
seperti melakukan percobaan sendiri. 
Misalnya untuk menghitung tekanan 
hidrostatik siswa tidak perlu menggunakan 
alat ukur yang nyata karena PhET sudah 
menyediakan alat ukur didalamnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran CLIS berbantuan 
simulasi PhET untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi tekanan 
hidrostatik di SMP Negeri 7 Pontianak. Selain 
itu, diharapkan melalui model pembelajaran 
ini, proses belajar mengajar di dalam kelas 
lebih aktif dan efektif sehingga dapat 
memperbaiki miskonsepsi siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pre-ekxperimental design 
dengan rancangan one group Pre-test post-test 
design. Rancangan one group Pre-test post-
test design terdiri dari pre-test, perlakuan, dan 
post-test. Pre-test diberikan sebelum 
perlakuan dan post-test deberikan setelah 
perlakuan Desain penelitian ini ditunjukkan 
seperti pada Bagan 1. 
 
O1  X  O2 
Tes Awal  Perlakuan  Tes Akhir 
 
Bagan 1. Rancangan Penelitian One Group 
Pretest-Posttest 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas  IX SMP Negeri 7 Pontianak tahun 
ajaran 2016/2017 sebanyak 6 kelas yang telah 
mempelajari materi tekanan hidrostatik. 
Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara intact group 
(kelompok utuh).  Dari keenam  kelas IX F 
terpilih sebagai kelas sampel (N = 32). 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-
test berupa tes multiple choice dengan alasan 
terbuka. Tes ini diberikan sebelum dan setelah 
diberi perlakuan dengan karakter yang 
berbeda dan jumlah soal yang sama. 
Pemberian tes diagnostik dengan alasan 
terbuka diharapkan mampu mengungkap 
alasan siswa dalam memilih jawaban. 
Tes diagnostik terdiri dari 6 soal yang 
mewakili 3 konsep yaitu: (1) Tekanan 
hidrostatik dipengaruhi oleh kedalaman fluida 
terdapat pada soal nomor 1, dan 6. (2) 
Tekanan hidrostatik tidak dipengaruhi oleh 
luas dan bentuk bejana terdapat pada soal 
nomor 2, dan 4. (3) Tekanan hidrostatik 
 
 
dipengaruhi oleh massa jenis fluida terdapat 
pada soal nomor 3, dan 5. 
Tes divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP UNTAN dan satu 
orang guru fisika SMPN 7 Pontianak 
Berdasarkan hasil validasi, diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 4,1 dikategorikan tinggi. 
tes diujicobakan terlebih dahulu di kelas 
IX E SMP Negeri 7 Pontianak dengan jumlah 
35 siswa. Dari hasil uji coba soal dan 
dilanjutkan dengan perhitungan menggunakan 
teknik kuder Richardson 20 (KR-20) diperoleh 
koefesien reliabilitas r1 = 0.52 yang 
dikategorikan sedang. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melaksanakan 
prariset di SMP Negeri 7 Pontianak; (2) 
Menyusun desain penelitian; (3) Membuat 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (4) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian; (5) 
Melakukan uji coba soal; (6) Menganalisis 
data hasil uji coba soal. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari: (1) 
memberikan pre-test; (2) Menganalisis hasil 
pre-test untuk mengetahui miskonsepsi siswa 
(3) Memberikan treatment, yaitu remediasi 
miskonsepsi siswa dengan model 
pembelajaran children learning in science 




Tahap akhir terdiri dari: (1) Melakukan 
analisis dan membahas hasil penelitian;  
(2) menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
masalah penelitian; (3) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sejumlah 32 siswa kelas IX F 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Semua 
siswa sebelumnya telah mempelajari materi 
Tekanan Hidrostatik  sebagai salah satu 
subbab yang diajarkan dalam mata pelajaran 
IPA di kelas VIII semester 2. Dari hasil  pre-
test dan post-test menggunakan tes diagnostik 
direkapitulasi sehingga diperoleh penurunan 
persentase jumlah siswa yang miskonsepsi, 
Perubahan konsepsi siswa, dan efektivitas 
model pembalajaran CLIS berbantuan 
simulasi PhET dalam meremediasi 
miskonsepsi siswa di SMPN 7 Pontianak. 
 
1. Penurunan Persentase Jumlah 
Miskonsepsi Siswa Sesudah Diberikan 
Remediasi 
Untuk mengetahui rata-rata 
persentase penurunan jumlah 
miskonsepsi siswa sesudah diberikan 
remediasi dengan model pembelajaran 
CLIS berbantuan simulasi PhET terlebih 
dahulu disajikan data hasil jawaban siswa  
pada pre-test dan post-test yang disajikan 
dalam Tabel 1.
 







𝑆0 𝑆0 % 𝑆𝑡 𝑆𝑡% 
1 
Siswa beranggapan semakin dekat 
kedalaman titik lubang bejana dari 
permukaan atas zat cair maka pancaran 
airnya semakin jauh. 








Siswa beranggapan semakin dekat 
kedalaman zat cair dari permukaan zat 
cair maka tekanan hidrostatiknya 
semakin besar. 
10 31,25 4 12,5 
34,38 
siswa beranggapan tekanan hidrostatik 
terdapat pada posisi tengah karena 
mendapat tekanan dari atas dan bawah. 
8 25 3 9,37 
2 
Siswa beranggapan tekanan hidrostatik 
terbesar terletak pada bejana yang 
memiliki bentuk bejana terbesar 
walaupun dengan volume zat cair yang 
sama. 
8 25 2 6,25 
 
34,37 
Siswa beranggapan  tekanan hidrostatik 
terbesar terletak pada bejana yang 
memiliki bentuk bejana terkecil 
7 21,88 2 6,25 
4 
Siswa beranggapan tekanan hidrostatik 
berbanding terbalik dengan luas bidang, 
semakin kecil luas bidang maka semakin  
besar tekanan hidrostatik 
11 34,38 3 9,38 
40,63 
Siswa beranggapan tekanan hidrostatik 
berbanding lurus dengan luas bidang, 
semakin kecil luas bidang maka semakin 
kecil tekanan hidrostatik 
7 21,88 2 6,25 
3 
Siswa beranggapan pada 2 jenis fluida 
yang berbeda tekanan hidrostatik kedua 
fluida sama besar 





Siswa beranggapan besar massa jenis 
fluida tidak berpengaruh pada jarak 
pancaran fluida jika jumlah zat cair dan 
diameter lubang bejana sama 




Siswa beranggapan jarak pancaran air 
terjauh terletak pada bejana yang massa 
jenisnya lebih kecil  















S0   = Jumlah siswa yang miskonsepsi pada tes awal 
St   = Jumlah siswa yang miskonsepsi pada tes akhir 
∆S (%) = Persentase penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
 
Secara keseluruhan soal nomor 1 dan 3 
memiliki jumlah bentuk miskonsepsi terendah 
yaitu satu bentuk miskonsepsi sedangkan soal 
nomor 2, 4, 5, dan 6 memiliki 2 bentuk 
miskonsepsi. Dari hasil analisis data rata-rata 
miskonsepsi saat pre-test sebesar 57,3% 
sedangkan pada hasil pos-test menurun menjadi 
19,27%. Dengan rata-rata penurunan 
miskonsepsi ∆𝑆 (%) sebesar 38,03%. 
 
2. Perubahan Konsepsi Siswa Sesudah 
Diberikan Remediasi 
Hasil analisis jawaban siswa pada pre-
test dan post-test berupa data miskonsepsi 
dan tidak miskonsepsi, dianalisis lebih 
lanjut secara statistik untuk menentukan 
perubahan konsepsi siswa pada materi 
tekanan hidrostatik. Analisis statistik dalam 
penelitian ini dilakukan dengan  
menggunakan uji McNemar. Dari 
perhitungan uji McNemar diperoleh hasil 
yang disajikan dalam Tabel 2
 
Tabel 2. Perubahan Konsepsi Siswa Sesudah Diberikan Remediasi 
 
No Soal 





Taraf signifikan A B C D 
1 1 12 3 15 10,56 3,84 Signifikan 
2 0 18 5 9 8,1 3,84 Signifikan 
3 1 10 7 13 8,64 3,84 Signifikan 
4 4 11 2 14 4,5 3,84 Signifikan 
5 2 6 6 17 10,31 3,84 Signifikan 
6 5 9 3 15 4,05 3,84 Signifikan 
Rata-Rata 7,69 3,84 Signifikan 
Hasil uji McNemar pada Tabel 4.3 
menunjukkan secara jelas bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test 
dan post-test pada taraf signifikansi 0.05 dan 
db = 1. Perbedaan ini terlihat dari 
harga 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (3,84) lebih kecil dari  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
(10,5; 8,1; 8, 64; 4,5; 10,31; dan 4,05. Dengan 
rata-rata  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (7,69) lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
(3,84). Hasil uji McNemar ini menandakan 
bahwa telah terjadi perubahan konsepsi siswa 
secara signifikan pada materi tekanan 
hidrostatik setelah diberikan kegiatan 
remediasi melalui penerapan model 
pembelajaran cildren learning in science 
(CLIS) berbantuan simulasi PhET. 
Perubahan konsepsi siswa yang terjadi 
seperti ditunjukkan oleh Tabel 4.2 
berlangsung dalam dua arah. Beberapa siswa 
mengalami perubahan konsepsi dari 
miskonsepsi menjadi tidak miskonsepsi (A) 
dan terdapat juga siswa yang sebaliknya, 
konsepsi siswa berubah dari tidak miskonsepsi 
 
 
menjadi miskonsepsi (D). Perbandingan 
antara kolom A dan D pada Sel McNemar 
menunjukkan bahwa frekuensi pada kolom A 
lebih besar daripada kolom D, yang berarti 
bahwa perubahan konsepsi siswa dari 
miskonsepsi menjadi tidak miskonsepsi lebih 
besar daripada yang semula tidak miskonsepsi 
menjadi miskonsepsi (A>D). Sehingga 
perubahan yang terjadi dalam penelitian ini 
dinyatakan sebagai perubahan yang positif. 
  
3. Tingkat Efektivitas Model 
Pembalajaran CLIS Berbantuan 
Simulasi PhET Dalam Meremediasi 
Miskonsepsi Siswa  
Remediasi dikatakan efektif apabila 
terjadi penurunan jumlah miskonsepsi 
siswa sesudah diberikan remediasi 
menggunakan model pembelajaran CLIS 
berbantuan simulasi PhET. Tabel 3 
menyajikan  efektivitas tiap soal yang 
dinyatakan dengan harga proporsi dengan 
menggunakan prinsip “ruas jari”. 
 
Tabel 3. Efektivitas Penurunan Jumlah Miskonsepsi Siswa 
 
No Soal S0 St ∆S Tingkat Efektivitas 
1 16 5 0,68 Sedang  
2 15 4 0,73 Tinggi  
3 19 5 0,73 Tinggi 
4 18 5 0,72 Tinggi 
5 24 11 0,54 Sedang 
6 18 7 0,61 Sedang 
Rata-rata 0,67 Sedang  
 
Berdasarkan Tabel 3 ditemukan bahwa 
remediasi menggunakan model CLIS 
berbantuan simulasi PhET efektif untuk 
menurunkan miskonsepsi siswa, dimana pada 
soal no 1, 5, dan 6 ∆S sebesar 0, 68; 0,54; dan  
0,61. berdasarkan prinsip “ruas jari” 
dikategorikan memiliki tingkat efektivitas 
sedang. Sementara untuk soal no 2, 3, dan 4  
∆S sebesar 0,73; 0,73; dan 0,72 Maka 
berdasarkan prinsip “ruas jari” dikategorikan 
memiliki tingkat efektivitas tinggi. 
 
Pembahasan 
Penggunaan model pembelajaran CLIS 
karena model CLIS  lebih menekankan pada 
kegiatan siswa untuk aktif dan bekerja sama 
dengan siswa lainnya. Model pembelajaran 
CLIS berusaha mengembangkan ide atau 
gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu, 
dan merekonstruksi ide atau gagasan 
berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.  
Menurut Darmawati (dalam Rif’an, 2015: 
47) model pembelajaran CLIS dapat 
menurunkan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi karena model pembelajaran ini 
memiliki beberapa kelebihan yaitu: (1) 
Gagasan anak lebih mudah dimunculkan. Hal 
ini karena guru mengawali pembelajaran 
dengan memberikan permasalahan berkaitan 
dengan materi yang diajarkan untuk 
memancing siswa agar menyampaikan ide-
idenya (gagasannya); (2) Membiasakan siswa 
untuk belajar mandiri dalam memecahkan 
suatu masalah; (3) Menciptakan kreatifitas 
siswa untuk belajar sehingga tercipta suasana 
kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjadi 
kerja sama sesama siswa dan siswa terlibat 
langsung dalam melakukan kegiatan; (4) 
Menciptakan kegiatan yang lebih bermakna 
karena timbulnya kebanggaan sendiri dengan 
menemukan sendiri konsep ilmiah yang 
dipelajari. 
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 
melakukan uji coba soal di sekolah yang sama 
yaitu SMP Negeri 7 Pontianak pada kelas 
yang berbeda yaitu kelas IX E. Dari hasil uji 
coba soal terlihat masih banyak siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada  materi tekanan 
hidrostatik.  
Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan 
penelitian atau kegiatan remediasi. Kegiatan 
remediasi terdiri dari tiga langkah yaitu 
 
 
pemberian tes awal (pre-test), remediasi 
menggunakan model CLIS, dan pemberian tes 
akhir (post-test).  Dalam penelitian ini soal 
yang digunakan pada tes awal dan tes akhir 
memiliki karakter dan jumlah yang sama.  
Model pembelajaran CLIS dipilih karena 
memuat langkah-langkah yang ditempuh 
untuk membangkitkan perubahan konseptual 
siswa yaitu: orientasi, pemunculan gagasan 
awal, penyusunan gagasan, penerapan 
gagasan, dan kaji ulang perubahan gagasan. 
Berikut contoh simulasi penggunaan 
model CLIS berbantuan PhET yang dilakukan 
selama proses remediasi. Pada tahap orientasi 
siswa diajak untuk menjawab pertanyaan 
secara spontan sesuai dengan hasil pemikiran 
mereka sendiri. Guru menanyakan pada siswa 
bagaimanakah perbandingan tekanan 
hidrostatik di dasar bejana A dan di dasar 
bejana B jika kedua bejana diisi dengan fluida 
yang sama dan dengan volume yang sama 








Gambar  1. Tekanan Hidrostatik pada 2 
Bejana Yang Berbeda 
 
Pada tahap pemunculan gagasan, siswa 
diminta untuk mengerjaka  soal pada LKS 
yang telah disiapkan. Soal pada LKS memuat 
pertanyaan yang disesuaikan dengan indikator. 
Tahap ini dilakukan agar siswa berlatih untuk 
menuangkan pikirannya kedalam tulisan. 
Namun, pada tahap ini siswa terlihat kesulitan 
menjabarkan hasil pemikiran mereka sehingga 
jawabannya tidak mendetail.  
Selanjutnya pada tahap penyusunan 
ulang gagasan siswa diminta untuk 
berkelompok dan mendiskusikan hasil 
jawaban mereka masing-masing, jawaban 
hasil pemikiran mereka akan dibandingkan 
dengan jawaban hasil teman kelompoknya. 
Disinilah akan terjadi beberapa kemungkinan, 
yaitu siswa yang mengalami miskonsepsi bisa 
jadi memperbaiki konsepsinya atau siswa 
yang benar konsepsinya justru mengalami 
miskonsepsi setelah melakukan diskusi. 
Selanjutnya siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka, 
dalam hal ini guru tidak membenarkan atau 
menyalahkan hasil diskusi siswa.  Setelah 
mereka presentasi siswa memasuki situasi 
konflik dimana siswa diminta untuk membaca 
materi singkat tentang tekanan hidrostatik 
pada LKS atau buku teks. Pada tahap ini siswa 
akan membandingkan hipotesisnya sendiri, 
hasil diskusi dan materi singkat yang telah 
dibacanya. 
Pada tahap konstruksi gagasan baru, guru 
menjelaskan dan mendemonstrasikan simulasi 
PhET sesuai dengan materi yang diajarkan dan 
bentuk-bentuk miskonsepsi yang 
ditemukan.Guru menayangkan simulasi PhET 




Gambar 2. Simulasi PhET 
 
pertama-tama wadah diisi dengan fluida 
yang massa jenisnya 1000 kg/m3 hingga 
penuh, selanjutnya guru mengukur tekanan 
hidrostatik pada permukaan zat cair,  pada 
kedalaman 1 meter, 2 meter, dan 3 meter. 
Setelah guru menayangkan simulasi PhET 
ternyata semakin besar kedalaman zat cair dari 
permukaan zat cair maka tekanan 
hidrostatiknya semakin besar. Hal ini bisa 
dilihat dari hasil demonstrasi menggunakan 








Gambar 3. Tekanan hidrostatik Pada 
Kedalaman Yang Berbeda 
 
Pada tahap ini perwakilan kelompok 
diminta untuk mencoba menggunakan 
simulasi PhET, hal ini bertujuan agar siswa 
mampu membangun pengetahuan mereka 
sendiri. Tahap selanjutnya adalah tahap 
penerapan gagasan . pada tahap ini konsepsi 
siswa dilihat kembali  melalui soal yang ada 
pada LKS dimana konsep soal pada tahap ini 
sama dengan konsep soal pada tahap 
pemunculan gagasan awal siswa.   Dari hasil 
jawaban terlihat ada perbedaan antara jawaban 
awal siswa sebelum simulasi PhET 
didemonstrasikan dan setelah simulasi PhET 
didemonstrasikan.  
Tahap yang terakhir adalah tahap 
pemantapan gagasan. Pada tahap ini guru 
menguatkan kembali gagasan-gagasan siswa 
melalui tanya jawab.guru menegaskan 
kembali konsep yang benar guna menguatkan 
perubahan konsepsi yang baru saja dialami 
sehingga siswa mampu memahami konsep 
secara utuh.  
Berdasarkan analisis data diperoleh 
jumlah miskonsepsi siswa sebelum diberikan 
remediasi cukup tinggi. Pada soal no 1 
sebanyak 50% siswa mengalami miskonsepsi. 
Pada soal no 2 sebanyak 46,9% siswa. Pada 
soal no 3 sebanyak 56,25% siswa. Pada soal 
no 4 sebanyak 59,4% siswa. Pada soal no 5 
sebanyak 75% siswa, dan pada soal no 6  
sebanyak 56,25% siswa mengalami 
miskonsepsi. Rata-rata persentase jumlah 
miskonsepsi siswa sebelum diberikan 
remediasi mencapai 57,3%. Secara 
keseluruhan, pada soal no 1 dan 3 ditemukan 
satu bentuk miskonsepsi sedangkan pada soal 
no 2,4.5, dan 6 ditemukan 2 bentuk 
miskonsepsi. 
Analisis jawaban siswa menunjukkan 
bahwa ada siswa yang beranggapan besar 
tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh luas 
penampang bejana. Temuan ini sesuai dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang diungkapkan 
Herliyanto (2015). Siswa menganggap 
semakin besar luas penampang bejana maka 
tekanan hidrostatis menjadi semakin besar, 
dan ada juga yang beranggapan sebaliknya, 
semakin kecil luas penampang bejana maka 
semakin besar tekanan hidrostatis. Konsepsi 
ini tergolong sebagai miskonsepsi karena tidak 
sesuai dengan konsepsi yang ilmiah. Bentuk 
miskonsepsi ini dapat disebabkan oleh 
reasoning atau penalaran yang tidak lengkap 
atau keliru yang timbul akibat informasi yang 
dimiliki tidak lengkap sehingga 
mengakibatkan siswa menarik kesimpulan 
yang keliru. Selain itu konsepsi lain yang 
ditemukan yaitu siswa beranggapan bahwa 
massa jenis fluida tidak mempengaruhi 
tekanan hidrostatik dan siswa beranggapan 
semakin bertambah kedalaman suatu titik 
lubang dari permukaan air maka tekanan 
hidrostatiknya semakin kecil. Kesalahan siswa 
dalam memahami konsep fisika disebabkan 
karena siswa sudah mempunyai konsep awal 
tentang materi tekanan hidrostatik sebelum 
mengikuti pelajaran formal di bawah 
bimbingan guru.  
Temuan ini sesuai dengan pendapat 
Clement (dalam Andriana, 2014) bahwa 
miskonsepsi yang banyak terjadi bukan karena 
pengertian atau pemahaman konsep yang 
salah selama proses belajar mengajar, tetapi 
konsepsi awal (prakonsepsi) yang dibawa 
siswa ke dalam kelas. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengalaman siswa akan konsep tertentu 
sebelum pembelajaran formal sangat 
mempengaruhi miskonsepsi yang dimiliki 
siswa tersebut. 
Setelah diberikan remediasi terjadi 
penurunan jumlah miskonsepsi pada setiap 
soal. Jumlah siswa yang miskonsepsi pada 
soal no 1 menjadi sebanyak 15,63%. Pada soal 
no 2 sebanyak 12.5%. Pada soal no 3  dan 4 
sebanyak 15,63%. Pada soal no 5 sebanyak 
 
 
34,38%.  Dan pada soal no 6 sebanyak  
21,88%. Rata-rata persentase miskonsepsi 
siswa setelah diberikan remediasi menjadi 
19,27%Hal ini menunjukan bahwa setelah 
diberikan remediasi siswa masih mengalami 
miskonsepsi dimana konsepsi mereka masih 
sama seperti yang ditunjukan pada hasil pre-
test.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
McNemar untuk db = 1 dan taraf signifikansi 
𝛼 = 5%  diperoleh rata-rata  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (7,69) 
lebih besar dari 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (3,84). Hasil uji Mc 
Nemar ini menandakan bahwa telah terjadi 
perubahan konsepsi siswa yang signifikan. 
Siswa menunjukkan perubahan konsepsi yang 
cukup besar dalam semua indikator yang 
seringkali banyak ditemukan miskonsepsi. Hal 
ini terjadi karena penggunaan simulasi PhET 
yang membantu kemaksimalan penggunaan 
model pembelajaran CLIS untuk kegiatan 
remediasi pada penelitian ini.  
Temuan ini sejalan dengan 3 penelitian 
penggunaan animasi PhET sebelumnya 1) 
McKagan (2008) menemukan bahwa 
penggunaan animasi PhET sangat efektif 
membantu siswa dalam memahami konsep 
yang sifatnya abstrak pada fisika kuantum. 2) 
Wuryaningsih (2014) tentang penerapan 
pembelajaran fisika dengan media simulasi 
phet pada pokok bahasan gaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII A 
SMPN 6 Yogyakarta menemukan bahwa 
penggunaan media simulasi PhET dalam 
pembelajaran fisika dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika. Selain itu, penelitian Rizal 
(2015) tentang remediasi miskonsepsi dalam 
membaca grafik pada materi gerak lurus 
dengan media animasi PhET menemukan 
bahwa penggunaan animasi PhET cukup 
efektif dalam meremediasi miskonsepsi siswa 
kelas X MIA 1 SMA Muhammadiah 1 
Pontianak dengan efektivitas sebesar 67,6% 
dengan katagori sedang. 
Berdasarkan Tabel 3 ditemukan bahwa 
remediasi menggunakan model CLIS 
berbantuan simulasi PhET efektif untuk 
menurunkan miskonsepsi siswa, dimana pada 
soal no 1, 5, dan 6 ∆S sebesar 0, 68; 0,54; dan  
0,61. berdasarkan prinsip “ruas jari” 
dikategorikan memiliki tingkat efektivitas 
sedang. Sementara untuk soal no 2, 3, dan 4  
∆S sebesar 0,73; 0,73; dan 0,72 Maka 
berdasarkan prinsip “ruas jari” dikategorikan 
memiliki tingkat efektivitas tinggi. Dengan 
rata-rata 0,61 dikategorikan sedang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang dilakukan, maka kesimpulan secara 
umum  bahwa penggunaan model 
pembelajaran children learnng in science 
(CLIS) berbantuan simulasi PhET efektif 
dalam meremediasi miskonsepsi siswa pada 
materi  tekanan hidrostatik di SMP Negeri 7 




 Saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Pada 
saat melakukan remediasi menggunakan PhET 
sebaiknya tiap individu atau kelompok 
disediakan komputer atau handphone yang 
sudah diinstal aplikasi PhET agar proses 
remediasi berjalan lebih optimal, 2) Tes 
diagnostik sebaiknya disertai dengan 
wawancara agar penyebab miskonsepsi siswa 
dapat diketahui, 3) Akan lebih baik apabila 
terdapat kelas eksperimen lain yang hanya 
diberikan model pembelajaran CLIS, sehingga 
pengaruh masing-masing antara  model 
pembelajaran CLIS dan simulasi PhET secara 
terpisah dapat diketahui. 
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